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 The objective of this study was to ascertain the income potential 
and viability of paddy rice farming within the Cibaregbeg farmer 

group in Cimenteng Village, Curugkembar District, Sukabumi 
Regency. The sampling method employed in this study was the 
saturated sampling method or census, whereby all members of the 
farmer group (n=25) were invited to participate as respondents. 

This study employs a survey methodology. The data analysis 
employed in this research is descriptive quantitative. The findings 
of this study indicate that the average revenue received by farmers 

who are members of the Cibaregbeg farmer group is Rp18,872,000 
per hectare per growing season, with a total cost of Rp9,609,208 
per hectare per growing season, resulting in a total income of 

Rp9,374,720 per hectare per growing season. The results of the 
R/C ratio analysis indicated a ratio of 1.98, which signifies that for 
every 1 rupiah spent on rice paddies in the Cibaregbeg farmer 

group, a revenue of 1.98 is generated. These findings substantiate 
the feasibility of rice paddies cultivation in the Cibaregbeg farmer 
group. 
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 Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui besarnya 

pendapatan dan tingkat kelayakan usahatani padi sawah 

pada kelompok tani cibaregbeg di Desa Cimenteng, 

Kecamatan Curugkembar, Kabupaten Sukabumi. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

metode sampling jenuh atau sensus dengan mengambil 

semua anggota kelompok tani yang berjumlahkan 25 orang 

sebagai resonden. Metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode survei. Analisis data 

yang akan digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa 

rata-rata penerimaan yang diterima oleh petani yang 

tergabung dalam kelompok tani cibaregbeg yaitu sebesar 

Rp18.872.000 rata-rata/hektar/satu kali musim tanam 

dengan total biaya sebesar Rp9.609.208 rata-

rata/hektar/satu kali musim tanam sehingga diperoleh 

total pendapatan sebesar Rp9.374.720 rata-rata/hektar/satu 
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kali musim tanam. Hasil analisis R/C ratio yang diperoleh 

sebesar 1,98 yang bahwa setiap 1 rupiah pengeluaran dalam 

usahatani padi sawah kelompok tani cibaregbeg akan 

menghasilkan penerimaan sebesar 1,98 dari hasil tersebut 

menunjukan bahwa usahatani padi sawah kelompok tani 

Cibaregbeg layak untuk diusahakan. 

 
1. Pendahuluan  

Padi sawah (Oryza sativa L.) adalah komoditas penting yang menjadi sumber 

utama pangan bagi mayoritas penduduk Indonesia. Dengan terjadinya peningkatan 

jumlah penduduk maka akan meningkat juga kebutuhan pangan dan akan meningkat 

juga produksi padi. Hal tersebut dapat menjadi kesempatan bagi petani di Indonesia 

dari berbagai daerah sebagai sumber pendapatan dengan menanam padi. Padi dapat 

tumbuh baik di daerah dengan curah hujan bulanan rata-rata 200 mm atau lebih, 

memiliki suhu panas dan banyak mengandung uap air. Tanaman padi di Indonesia 

sebagian besar ditanam di 57,9% lahan irigasi, 37% dilahan tadah hujan dan 5% di 

dataran pasang surut/dataran rendah (Sari et al., 2024).  

Menurut (Damayanti et al., 2023) tanaman pangan khususnya padi 

menghasilkan beras yang merupakan kebutuhan pokok masyarakat Indonesia, karena 

jika terjadi kelangkaan beras maka akan menimbulkan masalah sosial, politik dan 

keamanan. Peningkatan produksi dan produktivitas padi harus terus berlanjut melalui 

proses pertanian yang lebih baik. Melalui peningkatan produktivitas pertanian maka 

kegiatan pertanian akan meningkat dan pendapatan petani pun akan meningkat (Anna 

Lamen et al., 2021). 

Kecamatan Curugkembar merupakan kecamatan yang tercantum dalam 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RT/RW) Kabupaten Sukabumi tahun 2012-2032 yang 

tercantum dalam pasal 86 yang menyebutkan bahwa Kecamatan Curugkembar 

merupakan wilayah pengembangan komoditas tanaman pangan salah satunya padi 

sawah.  

Desa cimenteng merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Curugkembar Kabupaten Sukabumi, yang memiliki luas sekitar 5,46 km2 dengan 

jumlah penduduk 3.247 jiwa, desa Cimenteng memiliki luas lahan sawah sekitar 225 ha 

(Badan Pusat Statistik, 2023). Komoditas pertanian utama di Desa Cimenteng adalah 

komoditas padi dan mayoritas penduduk di Desa Cimenteng berprofesi sebagai petani, 

sekitar 863 orang berprofesi sebagai petani padi. 

2. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode survei 

dengan melakukan proses wawancara untuk mendapatkan informasi. Lokasi penelitian 

berada di wilayah Desa Cimenteng, Kecamatan Curugkembar,Kabupaten Sukabumi. 

Metode pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode sampling jenuh 

atau sensus, dengan demikian semua anggota kelompok tani cibaregbeg yang 

berjumlahkan 25 orang menjadi responden. 
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Rancangan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif yaitu menghitung rata-rata pendapatan dan mentabulasi data. Untuk 

mengetahui pendapatan usahatani padi sawah di Desa Cimenteng, Kecamatan 

Curugkembar, Kabupaten Sukabumi digunakan analisis pendapatan dengan rumus 

sebagai berikut (Suratiyah, 2015) : 

a. Analisis penerimaan/total revenue 

TR  = Q x P 

Keterangan : 

TR  = Total Revenue atau Total Penerimaan (Rp) 

Q  = Quantity atau Jumlah Produksi (Kg) 

P  = Price atau Harga Jual (Rp/Kg) 

b. Analisis biaya 

TC  = TFC + TVC 

Keterangan : 

TC  = Total Cost atau Biaya Total (Rp) 

TFC = Total Fixed Cost atau Total Biaya Tetap (Rp) 

TVC= Total variable Cost atau Total Biaya Variabel (Rp) 

c. Analisis pendapatan  

π  = TR – TC 

Keterangan :  

π  = Pendapatan (Rp) 

TR  = Total Revenue atau Total Penerimaan (Rp) 

TC  = Total Cost atau Biaya Total (Rp) 

d. R/C ratio (Return cost ratio) 

R/C= TR/TC 

Keterangan : 

TR  = Total Revenue/Total penerimaan 

TC  = Total Cost/Total Biaya 

3. Hasil Dan Pembahasan 

a. Penerimaan  

Penerimaan adalah perkalian antara produksi dengan harga jual (Kollan et al., 

2023). Total produksi petani padi kelompok tani Cibaregbeg rata-rata 2.696 kg/hektar 

dalam satu kali masa tanam atau satu kali musim. Untuk harga penjualan padi yang 

diterima petani dari tangkulak yaitu sebesar Rp7.000/kg, sehingga rata-rata penerimaan 

yang diperoleh petani yaitu sebesar Rp18.872.000 rata-rata/hektar dalam satu kali 

musim tanam. 

b. Analisis Biaya 

Dalam analisis biaya terbagi menjadi dua bagian yaitu ada biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya tetap adalah biaya yang relatif tetap dan terus menerus dikeluarkan 

bahkan jika produksi yang dihasilkan sedikit atau sama sekali gagal (Pertiwi et al., 2023). 

Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang besarnya bergantung pada output yang 
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diinginkan (J Bolong et al., 2023). Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa biaya 

tetap yang dikeluarkan oleh petani padi kelompok tani Cibaregbeg dalam 

melaksanakan usahatani padi sawah terdiri dari biaya pajak dengan nominal rata-rata 

sebesar Rp217.760/hektar, total nilai penyusutan alat rata-rata sebesar 

Rp2.274.600/hektar dalam satu kali musim tanam, sehingga total biaya tetap rata-rata 

sebesar Rp2.492.160/hektar dalam satu kali musim tanam. 

Biaya variabel yang dikeluarkan oleh petani padi sawah kelompok tani cibaregbeg 

dari total penggunaan benih rata-rata sebesar Rp981.600/hektar satu kali musim tanam, 

ditambah total penggunaan pupuk rata-rata sebesar Rp2.672.000/hektar satu kali 

musim tanam, total penggunaan biaya pestisida rata-rata sebesar Rp108.800/hektar satu 

kali musim tanam, ditambah total biaya tenaga kerja rata-rata sebesar 

Rp1.888.320/hektar satu kali musim tanam dan total biaya sewa traktor rata-rata sebesar 

Rp1.488.000/hektar satu kali musim tanam, sehingga total biaya variabel petani padi 

sawah kelompok tani cibaregbeg rata-rata sebesar Rp7.117.120/hektar dalam satu kali 

musim tanam. Adapun total biaya keseluruhan yang dikeluarkan oleh petani padi 

sawah kelompok tani cibaregbeg dalam melakukan usahataninya yaitu rata-rata sebesar 

Rp9.609.208/hektar dalam satu kali musim tanam. 

c. Analisis Pendapatan 

Pendapatan atau total penerimaan adalah nilai keseluruhan produksi komoditas 

pertanian sebelum dikurangi biaya produksi (Fitriana et al., 2021). Pendapatan yang 

dimaksud pada penelitian ini yaitu pendapatan yang diperoleh petani responden yang 

didapatkan dari rata-rata total penerimaan dikurangi rata-rata total biaya yang sudah 

dikeluarkan oleh petani dalam sat kali musim tanam. 

Tabel 1 Analisis pendapatan Usahatani Padi Sawah Kelompok Tani Cibaregbeg 

No. Uraian  Jumlah Rata-Rata (Rp) 

1. Penerimaan   

 - Produksi (Q) (Kg) 2.696 

 - Harga (P) 7.000 

 Total Penerimaan (TR = Q x P) 18.872.000 

2. Biaya Produksi  

 a. Biaya Tetap  

 - Nilai Penyusutan Alat 2.274.600 

 - Pajak  217.760 

 Total Biaya Tetap 2.492.160 

 b. Biaya Variabel  

 - Benih  981.600 

 - Pupuk 2.672.000 

 - Pesisida  108.800 

 - Tenaga Kerja 1.888.320 

 - Sewa Traktor 1.488.000 

 Total Biaya Variabel 7.117.120 

3. Total Biaya Produksi (TC = TFC + TVC) 9.609.208 

4. Pendapatan (π = TR – TC) 9.374.720 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah 2024 
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Berdasarkan hasil penelitian yang tertera di table 1 diatas yang menunjukan bahwa 

produksi padi sawah kelompok tani cibaregbeg rata-rata sebanyak 2.696 kg/hektar 

dengan harga jual sebesar Rp7.000 sehingga penerimaan yang diperoleh rata-rata 

sebesar Rp18.872.000/hektar dalam satu kali musim tanam. Total biaya produksi yang 

dikeluarkan oleh petani di kelompok tani cibaregbeg rata-rata sebesar 

Rp9.609.208/hektar, sehingga total pendapatan petani padi sawah kelompok tani 

cibaregbeg rata-rata sebesar Rp9.374.720/hektar dalam satu kali musim tanam. 

d. Analisis Kelayakan 

Untuk menghitung kelayakan usahatani padi sawah kelompok tani cibaregbeg 

yanitu menggunakan rumus R/C ratio. Menurut (Sari et al., 2024) untuk mengetahui 

R/Cratio adalah dengan membagi total penerimaan dengan biaya total. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan pada uahatani padi sawah kelompok tani cibaregbeg di 

Desa Cimenteng bahwa total penerimaan rata-rata sebesar Rp18.872.00/hektar satu kali 

musim tanam sedangkan total biaya rata-rata sebesar Rp9.609.208/hektar satu kali 

musim tanam. Sehingga, diperoleh nilai R/C ratio sebesar 1,98 yang artinya bahwa 

setiap 1 rupiah pengeluaran dalam usahatani padi sawah kelompok tani cibaregbeg 

akan menghasilkan 1,98 satuan penerimaan. 

4. Kesimpulan 

Total rata-rata penerimaan yang diterima oleh petani yang tergabung dalam 

kelompok tani Cibaregbeg yaitu sebesar Rp18.872.000 rata-rata per hektar dalam satu 

kali musim tanam dengan total biaya sebesar Rp9.609.208 rata-rata per hektar dalam 

satu kali musim tanam sehingga diperoleh total pendapatan sebesar Rp9.374.720 rata-

rata per hektar dalam satu kali musim tanam padi. 
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